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ABSTRAK

Syafri.2019. Pengaruh Buku Teks IPA Terpadu Dalam Pendekatan Saintifik
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 13 Padang” Skripsi.
Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Buku teks IPA terpadu dalam pendekatan Saintifik dapat digunakan untuk
mengintegrasikan keterampilan belajar dan meningkatkan pengalaman belajar
siswa. Kenyataan menunjukkan bahwa keterpaduan materi IPA pada buku yang
dipakai di sekolah masih secara terpisah , belum sempurnanya pendekatan Saintifik,
dan hasil belajar siswa sebagian besar belum mencapai nilai standar IPA disebabkan
siswa saat diberikan soal yang kontekstual, siswa belum mampu mengaitkan materi
satu dengan materi lainnya secara keterpaduan. Solusi dari masalah ini adalah
menerapkan Buku Teks IPA Terpadu dalam Pendekatan Saintifik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dan hubungan Buku Teks
IPA Terpadu dalam Pendekatan Saintifik terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIlI
SMPN 13 Padang.

Jenis Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu dengan
desain penelitian Posttest Only Control Group Design. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 13 Padang yang terdaftar pada Tahun
Pelajaran 2018/2019. Pengambilan sampel pada penelitian dilakukan dengan
mengombinasikan teknik purposive sampling dan cluster random sampling.
Sampel pada penelitian ini adalah kelas V111-7 sebagai kelas eksperimen dan kelas
VI11-6 sebagai kelas kontrol sebanyak 63 siswa. Intrumen penelitian terdiri dari
lembar posttest, lembar penilaian unjuk kinerja, dan lembar observasi sikap siswa.
Data pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, uji
kesamaan dua rata-rata, regresi linear sederhana, dan uji korelasi pada taraf nyata
0,05 untuk seluruh kompetensi siswa.

Hasil penelitian disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
signifikan dari penggunaan Buku teks IPA Terpadu dan terdapat hubungan yang
signifikan penerapan Buku Teks IPA Terpadu dalam pendekatan Saintifik terhadap
hasil belajar siswa untuk seluruh aspek hasil pembelajaran. Dibuktikan dari analisis
data untuk seluruh aspek kompetensi. Pada uji kesamaan dua rata-rata didapatkan
nilai t, dan t'n berada dalam daerah penolakan Ho yang berarti terdapat perbedaan
hasil belajar untuk seluruh aspek kompetensi siswa. Pada uji korelasi product
moment didapatkan nilai rxy untuk sikap sebesar 0,41 dinyatakan tingkat hubungan
sedang, pengetahuan sebesar 0,411 dinyatakan tingkat hubungan sedang, dan
keterampilan sebesar 0,82 dinyatakan tingkat hubungan sangat kuat. Pada uji
signifikansi korelasi didapatkan tn berada pada daerah penolakan Ho yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan. Pada perhitungan koefisien determinasi
didapatkan persentase kontribusi Buku Teks IPA Terpadu dalam pendekatan
Saintifik untuk aspek sikap sebesar 16,74 %, aspek pengetahuan sebesar 16,893 %,
dan aspek keterampilan sebesar 67,16 %.

Kata Kunci  : Buku Teks, IPA, Pendekatan Saintifik, Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 adalah kurikulum terbaru setelah KTSP 2006 yang sekarang
dipakai merata di seluruh indonesia. Kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia. Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter yang
menjadi penyangga utama untuk jenjang pembelajaran selanjutnya dan dapat
menaikkan derajat pembelajaran secara menyeluruh dari awal sampai akhir dengan
berpedoman pada peraturan—peraturan yang berlaku di Indonesia, sesuai pendapat
Mulyasa (2014:7) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter dalam kurikulum
2013 bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang
mengarah pada pembentukan kompetensi inti yang pertama siswa secara utuh,
terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap
satuan pendidikan. Pendidikan tersebut dijadikan salah satu penilaian oleh guru.

Melalui implementasi kurikulum 2013 yang berbasis karakter dapat
diintegrasikan dalam seluruh pembelajaran pada setiap bidang studi yang terdapat
dalam kurikulum. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-
nilai pada setiap bidang studi perlu dikembangkan, dieksplitsikan, dihubungkan
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Kata karakter yang dimaksud disini ialah

keseluruhan nilai-nilai, pemikiran, perkataan dan perilaku atau perbuatan yang telah



membentuk diri seseorang. Karakter dapat disebut sebagai jati diri seseorang yang
telah terbentuk dalam proses kehidupan oleh sejumlah nilai-nilai etis dimilikinya,
berupa pola pikir, sikap dan perilakunya. Pengintegrasian nilai karakter dalam
proses pembelajaran dapat dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter
ke dalam sumber belajar yang digunakan. Sumber belajar yang dapat diintegrasikan
dengan bermuatan nilai karakter yaitu berbentuk bahan ajar bermuatan nilai
karakter, salah satu bahan ajar tersebut yang sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu
buku teks IPA terpadu bermuatan karakter pada pembelajaran IPA SMP.
Pembelajaran IPA SMP terdiri atas tiga bidang ilmu yaitu Fisika, Kimia dan
Biologi. Kurikulum 2013 menerapakan ketiga mata pelajaran ini di jenjang
pendidikan SMP/MTs yang disatukan dalam mata pelajaran IPA Terpadu. Ada
beberapa alasan yang mendasari pembelajaran terpadu dalam kegiatan belajar
mengajar. Lima alasan yang mendasari keterpaduan pembelajaran diungkapkan
oleh Demina (2015: 130) dengan uraian sebagai berikut : “1) dunia anak adalah
dunia nyata, dalam kehidupan sehari-hari mereka tidak melihat mata pelajaran
berdiri sendiri; 2) proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu
peristiwa/objek lebih terorganisir, proses pemahaman anak terhadap suatu objek
bergantung pada pengetahuan yang sudah dimiliki anak sebelumnya; 3)
pembelajaran akan lebih bermakna jika pelajaran yang sudah dipelajari
dimanfaatkan siswa untuk mempelajari materi berkutnya; 4) pembelajaran terpadu
memungkinkan siswa untuk mengembangkan aspek kognitif, sikap, dan
keterampilan; 5) memperkuat kemampuan yang diperoleh, pembelajaran dari suatu

mata pelajaran memperkuat kemampuan yang diperoleh dari mata pelajaran lain;



6) efisiensi waktu, guru dapat menghemat waktu dalam persiapan mengajar”.
Dengan demikian, terdapat enam alasan penerapan pembelajaran IPA Terpadu
dalam pembelajaran.

Penggunaan buku teks dalam proses pembelajaran di SMP memiliki peranan
yang sangat penting dalam mewujudkan keberhasilan kegiatan pembelajaran, baik
yang dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah. Bahan ajar sebagai sumber
belajar dan perangkat operasional utama atas pelaksanaan kurikulum mampu
mentrans-formasikan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai kehidupan sehingga siswa
mampu mencapai kompetensi yang diinginkan. Pemerintah dalam permendikbud
No.8 tahun 2016 menyatakan bahwa salah satu bahan ajar (buku teks) merupakan
sarana pembelajaran bagi guru dan siswa, agar siswa dapat meningkatkan
pengetahuan dasar untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Guru maupun siswa
memerlukan bahan ajar sebagai sarana pembelajaran agar pembelajaran
berlangsung efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

IPA adalah ilmu yang membahas tentang fenomena alam secara terstruktur,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan aspek pengetahuan yang berupa
fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pembelajaran IPA dikembangkan melalui pengalaman secara langsung dalam
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah untuk mencapai kompetensi
pembelajaran. Pengembangan pembelajaran seperti ini diharapkan dapat mening
katkan sikap positif siswa terhadap alam sekitar.

Untuk memenuhi tuntutan kurikulum 2013 maka buku teks dipadukan dengan

model pembelajaran yang dapat mempersatukan semua mata pelajaran eksakta



seperti: Fisika, Kimia, dan Biologi salah satunya model pembelajaran terpadu tipe
nested serta pendekatan saintifik. Pendekatan pembelajaran yang dianjurkan
kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik, yang melibatkan siswa secara aktif,
kreatif dan inovatif serta jujur dalam proses pembelajaran. Pendekatan saintifik
dapat melibatkan keterampilan siswa dalam proses seperti mengamati, menanya,
mencoba/ mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan. Dengan
pendekatan saintifik diharapkan dapat membentuk kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah.

Berdasarkan penjelasan di atas, Febriani (2017) telah mendesain buku teks
pelajaran IPA Terpadu berbasis the nested model bermuatan karakter dengan tema
gerak dalam kehidupan untuk kelas VIII SMP. Buku teks pembelajaran IPA SMP
ini telah dinyatakan valid oleh tim ahli sebesar 0,83 dan tim praktisi sebesar 0,90
serta dinyatakan praktis oleh respon guru sebesar 87,41 dan respon siswa sebesar
91,38. Namun, belum dilakukan uji efektivitasnya pada skala luas dengan maksud
untuk menguji pengaruh Buku tersebut dalam pembelajaran IPA SMP. Buku teks
pembelajaran IPA SMP ini diharapkan dapat memberikan suasana menyenangkan
dalam pembelajaran sehingga minat siswa dalam belajar meningkat dan hasil
belajar yang dapat meningkat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa guru IPA di
SMP Negeri 13 Padang, kenyataan pertama menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran IPA terpadu secara umum belum terlaksana dengan baik melalui
penggunaan buku teks yang tersedia di Sekolah memiliki persentase keterpaduan

antara fisika, biologi, dan kimia sebesar 65,45 % yang terdapat pada lampiran 30



serta dapat dilihat dari judul cover dan materi pembelajaran yang ada pada lampiran
33. Tingkat keterpaduan dapat dianalisis melalui ada/tidak tema yang digunakan,
terdapatnya tiga bidang studi pada bagan konsep, termuat tiga bidang studi pada
materi pembelajaran, dan terdapat soal-soal untuk ketiga bidang studi. Hal ini
menggambarkan pembelajaran IPA belum sepenuhnya terpadu sebagaimana
tuntutan kurikulum 2013 yang berlaku di Indonesia. Surat izin observasi terdapat
pada lampiran 2a dan 2b.

Kenyataan kedua berkaitan dengan pemakaian model pembelajaran. Model
pembelajaran terpadu pada sekolah yang peneliti teliti tidak menerapkan dengan
baik serta belum sempurnanya pendekatan saintifik yang digunakan selama
pembelajaran berlangsung dapat dilihat pada langkah kerja pada buku teks IPA
yang ada di Sekolah yang terdapat pada lampiran 33. Model pembelajaran tersebut
belum sepenuhnya digunakan oleh seluruh guru yang mengampu bidang eksakta.
Guru—guru tersebut sebagian besar masih menggunakan metode yang konvensional
(ceramah). Rata-rata guru memberikan ilmu secara berkelanjutan ke siswa,
sehingga siswa tidak menemukan sendiri ilmu tersebut asal muasalnya.

Kenyataan ketiga berkaitan dengan nilai-nilai karakter religius yang belum
terintegrasi pada bahan ajar yang tersedia di sekolah tersebut. Penanaman nilai-nilai
karakter yang harus dibentuk pada diri siswa belum dimuat dalam bahan ajar yang
tersedia. Penanaman karakter hanya dalam proses pembelajaran saja. Berdasarkan
pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa penanaman karakter religius dalam
bahan ajar belum terlihat. Dari ketiga kenyataan tersebut akan berdampak pada

hasil nilai rata-rata UH 1 kelas V11l semester ganjil, tercantum pada Tabel 1.



Tabel 1. Nilai rata-rata ulangan harian 1 semester ganjil SMPN 13 Padang tahun

pelajaran 2018/2019
KKM Rata-Rata Jumlah Jumlah siswa
No IPA: Kelas ulangan | siswa Tuntas | Tidak Tuntas
78 harian 1
. semester
Siswa ..
ganjil
1 32 VIII-1 93,69 31 1
2 32 VIII-2 77,4 16 16
3 32 VIII-3 73,125 13 19
4 32 VIlI-4 72,42 10 22
5 30 VIII-5 75,75 14 18
6 32 VII1-6 67,86 8 24
7 32 VIII-7 69,68 16 16
8 31 VII1I-8 81,77 23 8

(Sumber : Guru IPA SMPN 13 Padang)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pencapaian hasil belajar siswa kelas
VIII SMPN 13 Padang belum sesuai harapan. Nilai rata-rata ulangan harian 1
semester ganjil tertinggi hanya 93,69 sedangkan KKM IPA disekolah tersebut
adalah 78.Siswa yang tidak tuntas dalam UH 1 lebih dominan daripada siswa yang
tuntas. Terlihat hanya kelas VIII-1 yang rata-rata nilai UH 1 di atas KKM,
sedangkan yang lainnya di bawah KKM. Kelas yang memiliki nilai rata-rata UH 1
paling rendah yaitu kelas V111-6 dengan nilai sebesar 67,86.

Kenyataan keempat terlihat dari hasil nilai pretest yang peneliti lakukan untuk
ketiga kelas. Ketiga kelas tersebut ialah kelas V111-6 sampai VI111-8. Untuk rata-rata
nilai pretest kelas V111-6 yaitu 56.89, kelas V111-7 yaitu 58,3, dan kelas VI11-8 yaitu
47,74. Nilai pretest tersebut masih dibawah KKM yang diharapkan sekolah. Kisi-

kisi soal dan soal pretest tersebut terdapat pada lampiran 21 dan 22.



Penyebab hasil belajar siswa rendah yaitu saat diberikan soal pretest yang
berkaitan dengan kontekstual, siswa belum mampu mengaitkan materi satu dengan
materi lainnya. Materi IPA yang diajarkan oleh guru melalui buku teks yang ada di
Sekolah masih terpisah — pisah. Pengalaman belajar siswa dalam memecahkan soal
tersebut masih rendah dikarenakan belum sempurnanya pendekatan saintifik yang
diterapkan di sekolah.

Solusi dalam mengatasi masalah tersebut adalah menerapkan buku teks
pelajaran IPA berbasis the nested model bermuatan karakter dengan gerak dalam
kehidupan yang telah dikembangkan oleh Febriani (2017) dan telah dilakukan
validasi oleh tim validator dan praktikalitasnya oleh guru dan siswa. Buku teks ini
dipilih karena memiliki keterpaduan antara materi-materi IPA yang dikemas secara
bersama berdasarkan tema dengan mengintegrasikan keterampilan-keterampilan
belajar siswa yaitu keterampilan berpikir, sosial, dan mengorganisir pada model
pembelajaran terpadu tipe nested serta termuat nilai karakter religius.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk
menerapkan buku teks pelajaran IPA berbasis the nested model bermuatan karakter
dengan gerak dalam kehidupan. Penerapan buku teks IPA terpadu tersebut dapat
dijadikan bahan ajar oleh guru dalam menerapkan pembelajaran IPA terpadu dan
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa. Oleh karena itu, judul penelitian ini
adalah “Pengaruh Buku Teks IPA Terpadu Dalam Pendekatan Saintifik Terhadap

Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 13 Padang”



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1.

2.

Pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu belum terlaksana dengan baik.

Tingkat keterpaduan pada buku teks IPA yang digunakan dalam pembelajaran
masih belum sepenuhnya terpadu.

Penggunaan Bahan ajar yang terintegrasi nilai karakter belum ada di sekolah,
sekolah masih menggunakan bahan ajar yang masih tersedia di perpustakaan.
Model pembelajaran terpadu tidak diterapkan dengan baik serta belum
sempurnanya pendekatan saintifik digunakan selama pembelajaran (metode
ceramah).

Hasil belajar siswa rendah disebabkan siswa belum mampu mengaitkan materi

satu dengan materi lainnya.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka perlu dilakukan

pembatasan masalah dalam penelitian, antara lain:

1.

2.

Materi yang di bahas berkenaan pada penelitian ini yaitu: KD. 3.2 Menganalisis
gerak lurus, pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan Hukum Newton, dan
penerapannya pada gerak benda dan gerak makhluk hidup; KD 3.3 Menjelaskan
konsep usaha, pesawat sederhana, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari termasuk kerja otot pada struktur rangka manusia.

Buku teks IPA terpadu yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang telah

dikembangkan oleh Febriani (2017) dengan judul “Buku teks pelajaran IPA



terpadu SMP berbasis the nested model bermuatan karakter dengan tema sistem
gerak makhluk hidup” yang sudah diuji validitas dan dikategorikan valid serta
uji praktikalitasnya dikategorikan sangat praktis.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran terpadu tipe
Nested dan pendekatan saintifik.

Penilaian yang dilakukan adalah pada kompetensi pengetahuan melalui tes
tertulis, kompetensi sikap melalui instrumen penilaian observasi yang terdiri dari
spiritual, jujur, disiplin, gotong royong, toleransi, percaya diri, dan bertanggung

jawab serta kompetensi keterampilan melalui instrumen penilaian unjuk kerja.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan dari penggunaan
buku teks IPA terpadu dalam pendekatan saintifik ?

Apakah terdapat hubungan yang signifikan dari penerapan buku teks IPA
terpadu dalam pendekatan saintifik terhadap hasil Belajar siswa kelas VI

SMPN 13 Padang ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan sesuatu yang akan dicapai dalam kegiatan penelitian.

Sesuai apa yang ingin dikehendaki peneliti berdasarkan judul penelitian.
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Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini,

yaitu:

1.

Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan dari penggunaan
buku teks IPA terpadu dalam pendekatan saintifik.

Mengetahui hubungan yang signifikan dari penerapan buku teks IPA terpadu
dalam pendekatan saintifik terhadap hasil Belajar siswa kelas VIII SMPN 13

Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru,

peneliti dan peneliti lain yaitu:

1.

Bagi peneliti, sebagai syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan fisika FMIPA
UNP dan modal dasar dalam rangka pengembangan diri dalam bidang penelitian
serta menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti sebagai calon pendidik.
Bagi pendidik, sebagai alternatif dalam menggunakan media pembelajaran
sehingga siswa lebih tertarik dalam belajar IPA Terpadu.

Bagi siswa, sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dalam 3 ranah penilaian.

Bagi peneliti lain, sebagai sumber referensi dalam penelitian pendidikan

berikutnya.



